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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kurikulum dipandang sebagai jantungnya sebuah program pendidikan. 
Kurikulum juga dapat dipandang sebagai strategi dan cara yang dirancang untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan secara nasional. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menyadari betapa pentingnya kedudukan dan peran 
kurikulum sebagai suatu elemen yang memberi arah dalam program pendidikan. 
Seyogyanya kurikulum mengarah kepada pembentukan kompetensi output 
pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Kompetensi tersebut diharapkan 
selaras dengan kompetensi yang dituntut sesuai dengan era atau zaman dimana 
anak menjalani kehidupannya.  
Suatu kurikulum dikatakan berhasil jika mengalami proses panjang, mulai 
dari kristalisasi berbagai gagasan dan konsep ideal tentang  pendidikan, 
perumusan desain kurikulum, persiapan pendidik dan tenaga kependidikan, sarana 
dan prasarana, tata kelola pelaksanaan kurikulum (termasuk pembelajaran dan 
penilaian pembelajaran), serta kemampuan guru dalam mengimplementasikannya 
(Popa, 2015). Pelaksanaan kurikulum  juga dapat efektif jika dalam setiap 
kegiatan memiliki fasilitas yang memadai seperti peralatan dan bahan, serta 
kegiatan belajar mengajar yang tepat (Shaji, 2008), hal ini karena kurikulum 
memiliki proses yang jelas dengan pengalaman belajar (Pinyoanuntapong, 2013). 
Penyempurnaan kurikulum dilakukan terus menerus dan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemajuan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 
teknologi modern yang sesuai dengan perubahan harus diikuti sesuai dengan 
perkembangan zaman (Valle, 2010). Kurikulum memiliki struktur dan muatan 
yang memberi peluang pada anak untuk memperoleh pengalaman belajar karena 
“pengalaman  belajar di usia dini adalah fondasi untuk pengalaman belajar 
berikutnyaˮ (Djoehaeni, 2017). Penyempurnaan kurikulum ini dilakukan untuk 
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menjawab tantangan zaman yang terus berubah agar peserta didik mampu 
bersaing di masa depan.  
Kementerian Pendidikan telah mengeluarkan Kurikulum 2013 yang metode 
pembelajarannya telah direvisi dari kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2006 
atau yang lebih populer disebut dengan KTSP. Musfiqon (2015) mengungkapkan 
perbedaan KTSP dengan Kurikulum 2013 yaitu: (1) dalam KTSP Mata pelajaran 
tertentu mendukung kompetensi tertentu sedangkan dalam Kurikulum 2013 tiap 
mata pelajaran mendukung semua kompetensi (Sikap, Keteampilan, 
Pengetahuan), (2) dalam KTSP Mata pelajaran dirancang berdiri sendiri dan 
memiliki kompetensi dasar sendiri sedangkan Kurikulum 2013 mata pelajaran 
dirancang terkait satu dengan yang lain dan memiliki kompetensi dasar yang 
diikat oleh kompetensi inti, (3) dalam KTSP Bahasa Indonesia sejajar dengan 
mapel lain sedangkan Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia sebagai penghela mapel 
lain (sikap dan keterampilan berbahasa), (4) dalam KTSP Tiap mata pelajaran 
diajarkan dengan pendekatan berbeda sedangkan dalam Kurikulum 2013 Semua 
mata pelajaran diajarkan dengan pendekatan yang sama (saintifik) melalui 
mengamati, menanya, menngumpulkan informasi, mengasosiasi, 
mengkomunikasikan. (5) dalam KTSP Tiap jenis konten pembelajaran diajarkan 
terpisah sedangkan Kurikulum 2013 Bermacam jenis konten pembelajaran 
diajarkan terkait dan terpadu satu sama lain. Konten ilmu pengetahuan 
diintegrasikan dan dijadikan penggerak konten pembelajaran lainnya (Mab'utsah, 
2015). 
Menurut Fadillah (2014) Kurikulum 2013 merupakan “salah satu kebijakan 
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan indonesia”. Sebagai jenjang yang paling dasar, 
Kurikulum 2013 PAUD diharapkan menjadi fundamental dalam penyiapkan 
peserta didik menjadi lebih siap dalam memasuki jenjang pendidikan lebih tinggi. 
Untuk pencapaian tujuan tersebut maka perlu diberikan pedoman, pelatihan, dan 
acuan-acuan yang dapat dijadikan sebagai rujukan para pendidik dalam 
menerapkan Kurikulum 2013 PAUD di satuan pendidikannya, sehingga 
diperlukan program terencana yang menyediakan sejumlah pengalaman belajar 
yang dapat mengubah seluruh potensi dan aspek perkembangan secara optimal. 
3 
 
Sri Wahyuni, 2019  
IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM KURIKULUM 2013 PADA PENDIDIKAN 
ANAK USIA DINI 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
Sebagai rencana, kurikulum harus benar-benar memenuhi kebutuhan anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya (Masitoh, 2012). Bukan anak yang harus 
disesuaikan dengan program, tetapi program yang harus disesuaikan dengan anak 
(Bredecamp dalam Masitoh, 2012). 
Aplikasi dari Kurikulum 2013 PAUD  adalah yang mengaplikasikan 
perubahan pola pikir, tata kelola, proses belajar dan penilaian (Djoehaeni, 2017). 
Kurikulum 2013 PAUD bertujuan untuk mendorong berkembangnya potensi anak 
agar memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan yang selanjutnya dengan 
cara mengembangkan kemampuan anak, kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan sikap, kemampuan pengetahuan, dan kemampuan keterampilan 
(Suminah, dkk, 2015) kemampuan-kemampuan tersebut dapat diwujudkan 
melalui pengalaman belajar yang bermakna (Djoehaeni, 2017).  
Sebagaimana  amanat  dalam  Kurikulum  2013  PAUD,  pendekatan  
pembelajaran untuk tingkat Pendidikan Anak Usia Dini ini menggunakan 
pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik untuk memberikan 
ruang yang cukup bagi anak untuk berinisiatif, kreatif, dan mandiri sesuai dengan 
bakat, minat dan kebutuhan anak. Kurikulum 2013 PAUD menekankan pada 
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 
ilmiah yang meliputi proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
menalar, dan mengkomunikasikan yang diupayakan dapat membangun gagasan 
untuk mengekspresikan kebebasan, imajinasi, dan kreativitas sehingga dapat 
mengembangkan nilai agama dan moral, motorik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional dan seni sesuai dengan prinsip-prinsip perkembangan anak untuk 
menanamkan sikap yang dibangun melalui pembiasaan dan keteladanan, dan 
penanaman pengetahuan dan keterampilan melalui pendekatan saintifik 
(Permendikbud, 2014). Sehingga Pendekatan Saintifik ini menjadi ciri khas 
tersendiri bagi Kuriklum 2013.  
Tujuan dari pendekatan saintifik ini adalah agar anak tidak bergantung pada 
guru atau informasi satu arah saja, tetapi anak diberi kesempatan untuk mencari 
tahu sendiri informasi yang anak ingin tahu, sehingga anak dapat membangun 
pengetahuannya sendiri. Menurut Munastiwi dalam Jurnal Pendidikan Anak 
(2015) pendekatan saintifik bertujuan untuk “menumbuhkan sikap-sikap ilmiah, 
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mencintai ilmu pengetahuan, mencintai lingkungan sekitar, dan mengacu pada 
kecerdasan intelektualˮ. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan anak dalam 
menciptakan penemuan baru dan memiliki sikap kreatif, inovatif, dinamis, dan 
progresif. Proses ilmiah atau pendekatan ilmiah bertujuan untuk membangun pola 
berpikir sistematis dalam serangkaian proses yang berkelanjutan dari yang paling 
konkrit menjadi karya nyata sebagai hasil dari pemikiran tingkat tinggi 
(Djoehaeni, 2017).  
Pembelajaran saintifik pada anak usia dini merupakan hal yang sangat 
penting untuk aspek perkembangan anak sehingga para peneliti menganjurkan 
pembelajaran saintifik ini mulai dikenalkan sebelum anak memasuki sekolah, 
bahkan anak sejak lahir (Marsigit, 2015). Hal ini penting untuk membantu anak 
memahami dunia, mengumpulkan dan mengolah informasi sebagai kunci dasar 
anak belajar berpikir saintis. Mengembangkan berpikir saintis sejak usia dini akan 
mempermudah transfer keterampilan saintifik yang mereka miliki menjadi area 
akademik yang dapat mendukung prestasi akademik. Berpikir saintis adalah 
kemampuan berpikir dalam memahami masalah, menganalisa, mencari 
pemecahannya, dan menghasilkan sesuatu yang inovatif dan kreatif (self-efficacy). 
PAUD yang proses pembelajarannya kurang dengan proses berpikir saintis 
berpengaruh negatif pada perilaku dan capaian prestasi anak. Dampak tersebut 
bersifat menetap hingga ke tahap pendidikan tinggi (Mullis, 2014). Penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik diharapkan mampu mengoptimalkan 
potensi anak, sehingga anak usia dini tumbuh dan berkembang menjadi sumber 
daya manusia yang mempuni, handal, kompetitif, kreatif, dan tangguh. 
Implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran pendidikan anak usia 
dini diharapkan menjadi jawaban untuk merubah paradigma pendidikan dari 
Teacher Center menjadi Student Center. Pola pikir yang menganggap bahwa guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar harus segera ditinggalkan, karena lingkungan 
dan ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai kunci pembuka sumber belajar yang 
sangat luas (Nurani, 2015). Oleh karena itu kelas bukanlah satu-satnya tempat 
belajar bagi anak usia dini. Belajar dilakukan dengan aktivitas aktif dimana anak 
melakukan banyak hal untuk mendapatkan pengalaman atau memperoleh 
informasi baru. Anak tidak lagi dianggap sebagai tokoh pasif yang hanya 
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melakukan hal yang diperintahkan oleh guru. dimana anak-anak tidak diberi 
kesempatan untuk menuangkan ide mereka melakukan percobaan, dan 
berinteraksi dengan lingkungan.  
Meskipun Kurikulum 2013 PAUD dengan Pendekatan Saintifik ini sudah 
diterapkan sejak tahun 2014 lalu, namun implementasi yang dilaksanakan di 
berbagai lembaga PAUD cukup beragam, ada yang sudah menerapkan Kurikulum 
2013 PAUD dan Pendekatan saintifik secara keseluruhan, namun ada pula yang 
masih beradaptasi dengan proses pembelajaran saintifik ini. Tentunya setiap 
lembaga perlu proses dalam menerapakan pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik dengan sempurna. 
Berdasarkan hasil wawancara (27 Februari 2019) dengan pengawas PAUD 
khususnya jenjang TK di Kabupaten Garut Kecamatan Kadungora, ada beberapa 
lembaga yang belum dapat mengimplemenetasikan Kurikulum 2013 PAUD ini 
karena adanya kendala yang dialami oleh guru, dari mulai pemahaman konsep 
pendekatan saintifik, belum maksimalnya tahapan-tahapan pendekatan saintifik 
yang dialami anak, hambatan dalam alokasi waktu dalam proses pembelajaran, 
pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, faktor kebiasaan mengajar yang 
monoton seperti kebiasaan hanya menggambar dan mewarnai saja yang dilakukan 
guru-guru senior juga menjadi hambatan tersendiri dalam terlaksananya tahapan-
tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Adapun upaya 
pemerintah khususnya Dinas Kabupaten Garut dalam memberikan solusi terkait 
hambatan yang dialami guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 
PAUD yaitu dengan mengadakan diklat yang diikuti oleh guru dan kepala 
sekolah, serta menyediakan buku pegangan bagi guru.  
TK Nusa Indah adalah salah satu lembaga jalur formal berbentuk Taman 
Kanak-Kanak (TK) yang berada di wilayah Kecamatan Kadungora Kabupaten 
Garut yang akan dijadikan tempat penelitian peneliti, karena TK Nusa Indah ini 
merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum 2013 dengan 
menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya dan 
menggunakan Kurikulum 2013 sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan. TK 
Nusa Indah ini merupakan lembaga swasta Pendidikan yang menjadi TK 
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percontohan di Kabupaten Garut khususnya di Kecamatan Kadungora sejak tahun 
2012. 
Sebagai TK percontohan TK Nusa Indah terus melakukan pengembangan 
dan inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satunya dengan mengikuti 
aturan dari pemerintah untuk menerapkan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran. Sebenarnya sebelum diterapkan aturan tentang pendekatan saintifik 
dalam Kurikulum 2013 PAUD, proses pembelajaran di TK Nusa Indah telah 
melibatkan anak secara langsung dalam proses penemuan informasi. Sehingga 
dengan adanya Kurikulum 2013 PAUD mereka tidak begitu mengalami kendala, 
sehingga proses dalam menerapakan pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik di TK Nusa Indah ini nyaris sempurna.   
Berdasarkan informasi (Wawancara, 28 Februari- 2 Maret 2019) baik dari 
pengwas TK, ketua IGTKI Kecamatan, orang tua murid, serta guru SD Kelas 1,  
TK Nusa Indah adalah  lembaga yang mengimplementasikan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik dengan baik. Hal ini terbukti dengan anak-anak 
lulusan dari TK Nusa Indah ini tumbuh dan berkembang menjadi anak-anak yang 
cerdas yang mempunyai daya pikir kritis, mampu bersaing, bersosialisasi dengan 
baik, mandiri, serta memiliki kecakapan yang baik. Selain itu TK Nusa Indah ini 
juga ditunjang dengan pengelolaan manajemen lembaga yang baik, dengan 
menumbuhkan motivasi kerja para guru, penguatan program-program sekolah 
yang berpotensi menjadi program unggulan untuk meraih prestasi, 
mengembangkan kompetensi anak didik, SDM dan sekolah, dan mengembangkan 
jejaring sekolah dengan mitra. Sehingga menghasilkan tumbuhnya motivasi kerja 
SDM yang tinggi, program-program unggulan sekolah menjadi daya jual dan 
suksesnya prestasi sekolah, berkembangnya potensi SDM dan anak didik, dan 
bertambahnya mitra sekolah yang semakin luas. Adapun dampaknya yaitu, 
partisipasi orang tua anak didik meningkat, jumlah siswa didik bertambah, TK 
Nusa Indah ditunjuk sebagai Lembaga PAUD Percontohan oleh Dinas Kabupaten, 
TK Nusa Indah juga menjadi rujukan banyak lembaga yang sempat magang dan 
study banding di TK tersebut. Melihat keunggulan dari TK Nusa Indah yang telah 
mengimplementasikan pendekatan saintifik, maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih dalam bagaimana Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 
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2013 di TK Nusa Indah Kabupaten Garut yang dimulai dari proses perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian dan kendala dalam mengimplementasikan pendekatan 
saintifik.  
Penelitian terkait impelementasi pedekatan saintifik ini sebelumnya sudah 
ada, namun dalam penelitian sebelumnya hanya melihat bagaimana pengaruh 
pendekatan saintifik terhadap pengembangan kreativitas, media, serta 
pengembangan aspek-aspek. Salah satu contohnya Marwiyati (2017), dengan 
penelitiannya yang berjudul Pembelajaran Saintifik pada Anak Usia Dini dalam 
Pengembangan Kreativitas di TK Negeri Pembina Kota Salatiga. Hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa (1) Pelaksanaan pembelajaran di TK Negeri 
Pembina sudah mulai menunjukkan penerapan pembelajaran saintifik. Hal ini 
didasarkan pada persiapan objek belajar dan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
mengamati sampai mengkomunikasikan. (2) Proses pembelajaran saintifik 
melibatkan ketrampilan saintifik guru dalam mengajar dan ketrampilan anak 
dalam belajar. Ketrampilan saintifik guru di terdiri dari organisator, fasilitator, 
monitor dan evaluator. Ketrampilan guru dalam mengelola pembelajaran 
menjadikan pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan bagi anak 
sehinga mampu mengembangkan ketrampilan belajar anak dalam mengamati 
sampai mengkomunikasikan. Dengan pembelajaran saintifik melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan serta ketrampilan guru dalam mengelola objek belajar 
membantu anak dalam mengembangkan kreativitasnya. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada 
bagaimana best practice dalam mengimplementasikan Pendekatan Saintifik dalam 
Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan kendala. 
Dengan demikian peneliti ingin menggali lebih dalam tentang implementasi 
pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013 pada Pendidikan Anak Usia dini yang 
dilakukan di TK Nusa Indah.  
1.2 Rerumusan Masalah Penelitian 
Bertolak dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalahan  sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik di TK 
Nusa Indah ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik di TK 
Nusa Indah ? 
3. Bagaimana Penilaian pembelajaran berbasis pendekatan saintifik di TK 
Nusa Indah? 
4. Apa kendala yang dihadapi dalam penggunaan pendekatan saintifik dalam 
implementasi pembelajaran di Nusa Indah ?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Terdapat beberapa tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 
di TK Nusa Indah  
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 
di TK Nusa Indah 
3. Untuk mengetahui Penilaian pembelajaran berbasis pendekatan saintifik di 
TK Nusa Indah 
4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan pendekatan 
saintifik dalam implementasi pembelajaran di Nusa Indah  
1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
menambah referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 
Kurikulum 2013 PAUD, khususnya dalam mengimplementasikan pendekatan 
sainstifik dalam Kurikulum 2013 pada Pendidikan Anak Usia dini guna untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
2. Manfaat secara praktis: 
a. Bagi guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam mengoptimalkan Implementasi Pendekatan Saintifik Berbasis 
Kurikulum 2013 pada Pendidikan Anak Usia Dini. 
b. Bagi kepala sekolah  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
pengambil kebijakan di tingkat satuan pendidikan dalam mencari solusi atas 
kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 pada Pendidikan Anak Usia Dini. 
c. Peserta didik  
Semoga penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga anak dapat menemukan pengetahuanya sendiri 
d. Bagi pemerintah  
Hasil penelitian ini dapat diajdikan bahan pertimbangan dalam memberikan 
kontribusi  bagi pemerintah, terutama dalam menghasilkan kebijakan yang efektif 
melalui adanya pedoman kurikulum pendidikan anak usia dini yang solutif agar 
dapat dilaksanakan secara komprehensif di seluruh Pendidikan Anak Usia Dini di 
Indonesia.   
1.5 Struktur Organisasi Tesis 
Struktur organisasi tesis berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap 
bab dan bagian bab dalam tesis, mulai dari bab I hingga bab V.  
Bab I berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari 
tesis yang terdiri dari :  Latar Belakang Penelitian,  Rumusan Masalah Penelitan, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Struktur Organisasi Tesis 
Bab II berisi tentang uraian tentang kajian pustaka dan hipotesis penelitian. 
Kajian pustaka memiliki peran yang sangat penting, kajian pustaka berfungsi 
sebagai landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan penelitian,  tujuan, serta 
hipotesis, Bab II terdiri dari Pembahasan teori-teori dan konsep dan turunannya 
dalam bidang yang dikaji 
Bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian yang terdiri 
dari :Metode dan Desain Penelitian, Partisipan dan Tempat Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Analisis dan Interprestasi Data dan isu 
Etik  
Bab IV bersisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari  
perencanaan, pelaksanaan, Penilaian dan Kendala yang dihadapi dalam 
penggunaan pendekatan saintifik untuk mengimplementasikan pembelajaran di 
Nusa Indah   
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Bab V menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 
analisis temuan penelitian. Ada dua alternatif cara penulisan kesimpulan, yakni 
dengan cara butir demi butir atau dengan uraian padat, yang terdiri dari 
kesimpulan  dan saran.  
 
